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ABSTRAK

Kerusakan lingkungan merupakan salah satu permasalahan global yang semakin
mengkhawatirkan. Berbagai fenomena seperti pencemaran, deforestasi, banjir,
tanah longsor, dan perubahan iklim menunjukkan adanya ketidakseimbangan
hubungan antara manusia dan alam. Dalam perspektif Islam, Al-Qur’an
memberikan perhatian terhadap persoalan tersebut, di antaranya melalui QS. Al-
A‘raf ayat 56 dan QS. Ar-Rim ayat 41 yang memuat larangan melakukan
kerusakan (fasdd) di muka bumi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pandangan Al-Qur’an tentang kerusakan lingkungan, menjelaskan konsep fasad
dalam QS. Al-A‘raf ayat 56 dan QS. Ar-Rim ayat 41, serta mengkaji
implikasinya terhadap upaya pelestarian lingkungan hidup. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Data primer berupa Al-Qur’an dan kitab-kitab Tafsir yang
relevan, sedangkan data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, dan literatur
ilmiah yang berkaitan dengan tema penelitian. Analisis data dilakukan melalui
metode Tafsir tematik (maudhii‘’t) dengan mengkaji penafsiran para mufasir
terhadap kedua ayat tersebut secara deskriptif-analitis. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa: (1) Al-Qur’an memandang kerusakan lingkungan sebagai
bentuk penyimpangan terhadap tatanan kehidupan yang telah ditetapkan Allah. Manusia sebagai khalifah di bumi
memiliki tanggung jawab untuk menjaga dan memelihara keseimbangan alam. (2) Konsep fasad dalam QS. Al-
A‘raf ayat 56 dan QS. Ar-Rum ayat 41 mencakup berbagai bentuk kerusakan yang bersifat moral, sosial, dan
ekologis yang timbul akibat perilaku manusia yang menyimpang dari nilai-nilai ketuhanan dan kemanusiaan. (3)
Implikasi konsep fasad terhadap pelestarian lingkungan hidup menegaskan bahwa menjaga lingkungan merupakan
bagian dari tanggung jawab keagamaan dan kemanusiaan. Nilai-nilai yang terkandung dalam kedua ayat tersebut
dapat menjadi landasan etis dan spiritual dalam membangun kesadaran, kepedulian, dan perilaku yang berorientasi
pada kelestarian lingkungan hidup.

ABSTRACT

Environmental degradation has become one of the most alarming global issues today. Various phenomena, such
as pollution, deforestation, floods, landslides, and climate change, indicate an imbalance in the relationship
between humans and nature. From an Islamic perspective, the Qur’an addresses this issue, particularly through
Surah Al-A‘raf verse 56 and Surah Ar-Rium verse 41, which prohibit the spread of corruption (fasad) on the earth.
This study aims to analyze the Qur’anic perspective on environmental degradation, explain the concept of fasad
in Surah Al-A‘raf verse 56 and Surah Ar-Rim verse 41, and examine its implications for environmental
conservation efforts. This study employs a qualitative approach using library research. The primary sources consist
of the Qur’an and relevant Tafsir (Qur’anic exegesis) works, while the secondary sources include books, journal
articles, and other scholarly literature related to the research topic. Data were analyzed using the thematic
interpretation (7afsir maudhii ‘i) method through a descriptive-analytical examination of the interpretations of the
selected verses by various Qur’anic commentators. The findings reveal that: (1) the Qur’an views environmental
degradation as a form of deviation from the divinely ordained order of life established by Allah. Human beings,
as khalifah (stewards) on earth, bear the responsibility to protect and maintain environmental balance. (2) The
concept of fasad in Surah Al-A‘raf verse 56 and Surah Ar-Rim verse 41 encompasses various forms of moral,
social, and ecological corruption arising from human behavior that departs from divine and humanitarian values.
(3) The implications of the concept of fasad for environmental conservation emphasize that protecting the
environment is both a religious and humanitarian obligation. The values contained in these verses provide an
ethical and spiritual foundation for fostering environmental awareness, responsibility, and sustainable behavior
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1. PENDAHULUAN

Lingkungan hidup merupakan bagian penting dari keberlangsungan kehidupan manusia.
Hubungan antara manusia dan lingkungan tidak hanya berkaitan dengan aspek ekologis, tetapi juga
menyangkut dimensi sosial, moral, dan keagamaan. Dalam perspektif Islam, alam dipandang sebagai
ciptaan Allah Swt. yang memiliki keteraturan dan keseimbangan. Manusia diberikan kedudukan sebagai
khalifah di bumi yang memiliki tanggung jawab untuk memanfaatkan, memelihara, dan menjaga
keberlangsungan lingkungan. Oleh karena itu, kerusakan lingkungan tidak semata-mata dipahami
sebagai persoalan ekologis, tetapi juga sebagai persoalan moral dan tanggung jawab manusia terhadap
amanah yang diberikan Allah Swt. (Sumantri, 2010; Mangunjaya, 2019; Pudjiastuti, 2025).

Permasalahan lingkungan dewasa ini menunjukkan bahwa hubungan manusia dengan alam
mengalami ketidakseimbangan. Eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan, pencemaran,
deforestasi, kerusakan ekosistem, serta berbagai bentuk degradasi lingkungan merupakan persoalan
yang semakin kompleks. Dalam konteks tersebut, Al-Qur’an memberikan perhatian terhadap perilaku
manusia yang menyebabkan kerusakan di muka bumi. Al-Qur’an tidak hanya memberikan larangan
melakukan kerusakan, tetapi juga menempatkan manusia sebagai pihak yang bertanggung jawab
terhadap keberlangsungan kehidupan dan keseimbangan alam (Nurhayati et al., 2018; Nizaruddin,
2024).

Salah satu konsep penting dalam Al-Qur’an yang berkaitan dengan kerusakan adalah fasad.
Secara bahasa, fasad menunjukkan keadaan yang keluar dari kondisi yang baik, benar, teratur, dan
seimbang menuju keadaan yang rusak atau menyimpang. Al-Raghib al-Isfahani menjelaskan bahwa
fasad memiliki cakupan makna yang luas, tidak terbatas pada kerusakan fisik, tetapi juga mencakup
kerusakan moral, sosial, hukum, ekonomi, dan lingkungan. Dengan demikian, fasad dapat dipahami
sebagai segala bentuk penyimpangan yang merusak tatanan kehidupan yang telah ditetapkan Allah Swt.
(Al-Raghib al-Isfahani, 1992).

Konsep fasad tersebut memiliki relevansi yang kuat dengan persoalan lingkungan hidup.
Kerusakan ekologis dapat dipandang sebagai salah satu bentuk fasad ketika aktivitas manusia
menyebabkan terganggunya keseimbangan alam. Dalam konteks ini, kerusakan lingkungan tidak hanya
berupa kerusakan fisik terhadap tanah, air, hutan, dan ekosistem, tetapi juga mencerminkan perilaku
manusia yang mengabaikan prinsip keseimbangan dan keberlanjutan. Kajian mengenai fasad dalam Al-
Qur’an menunjukkan bahwa konsep tersebut memiliki dimensi ekologis yang berkaitan dengan perilaku
manusia dalam mengeksploitasi sumber daya alam secara berlebihan (Hamimi et al., 2022; Farida et al.,
2025).

QS. Al-A‘raf ayat 56 secara tegas melarang manusia melakukan kerusakan di muka bumi
setelah Allah melakukan perbaikan. Ayat tersebut memberikan dasar normatif bahwa kerusakan bukan
merupakan keadaan yang dapat dibenarkan dalam kehidupan manusia. Larangan tersebut sekaligus
menunjukkan adanya tuntutan untuk menjaga kondisi bumi agar tetap berada dalam keadaan baik dan
seimbang (Kementerian Agama Republik Indonesia, 2019; Maula & Muhammad, 2025).

Sementara itu, QS. Ar-Rum ayat 41 menjelaskan bahwa kerusakan telah tampak di darat dan di
laut disebabkan oleh perbuatan tangan manusia. Ayat ini memberikan penjelasan mengenai hubungan
antara tindakan manusia dan munculnya kerusakan lingkungan. Dengan demikian, kerusakan ekologis
dalam perspektif Al-Qur’an tidak dapat dilepaskan dari perilaku manusia dalam mengelola alam. Kedua
ayat tersebut menunjukkan hubungan yang erat antara larangan melakukan fasad, perilaku manusia, dan
kewajiban menjaga keberlangsungan kehidupan (Nurhayati et al., 2018; Nizaruddin, 2024).

Pemahaman terhadap kedua ayat tersebut membutuhkan pendekatan tafsir yang memadai agar
pesan Al-Qur’an dapat dipahami secara kontekstual. Dalam kajian ilmu tafsir terdapat pendekatan fafsir
bi al-ma’tsiir dan tafsir bi al-ra’yi. Tafsir bi al-ma’tsiir menekankan penafsiran berdasarkan riwayat
yang bersumber dari Al-Qur’an, hadis, sahabat, dan tabi'in, sedangkan fafsir bi al-ra’yi memberikan
ruang bagi penggunaan analisis rasional dalam memahami kandungan ayat selama tetap berlandaskan
prinsip-prinsip keilmuan tafsir (Siregar, 2018; Yana et al., 2020). Perbedaan corak tersebut penting
diperhatikan karena dapat menghasilkan penekanan penafsiran yang berbeda dalam memahami
hubungan antara manusia, kerusakan, dan lingkungan.

Dalam penelitian ini, kajian terhadap QS. Al-A‘raf ayat 56 dan QS. Ar-Riim ayat 41 diarahkan
untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai konsep fasad dan kerusakan
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lingkungan. Beberapa karya tafsir yang relevan digunakan sebagai landasan untuk melihat corak
penafsiran terhadap ayat-ayat tersebut, antara lain A/l-Jami* li Ahkam al-Qur’an karya al-Qurtubi, A/-
Tafsir al-Kabir wa Mafdtih al-Ghaib karya Fakhruddin al-Razi, dan Tafsir al-Misbah karya M. Quraish
Shihab (Al-Qurtubi, 1993; Al-Razi, 1990; Shihab, 2002).

Kajian mengenai lingkungan dalam perspektif Al-Qur’an telah dilakukan oleh sejumlah peneliti
dengan fokus dan pendekatan yang beragam. Febry Arianto, misalnya, melalui kajiannya terhadap QS.
Ar-Rum ayat 40—45 menemukan bahwa kerusakan lingkungan berkaitan dengan krisis akidah dan moral
manusia, sedangkan upaya konservasi perlu dibangun atas prinsip tauhid, keadilan, amanah, dan al-
istishlah (Arianto, 2022). Ansar melalui kajian tafsir tematik menempatkan konsep al-islah sebagai
salah satu dasar pelestarian lingkungan dan menemukan prinsip tauhid, kepemimpinan, peri-
kemakhlukan, dan moral-etis sebagai bagian penting dari etika lingkungan dalam Al-Qur’an (Ansar,
2019). Penelitian Hasan Ayatullah menunjukkan bahwa nilai-nilai ekologi Al-Qur’an dapat
diimplementasikan dalam kehidupan pesantren melalui pengelolaan sampah, penghijauan, konservasi
energi, daur ulang, pertanian organik, dan berbagai kegiatan edukatif. Sementara itu, Mohammad
Hotibul Umam memandang krisis ekologis sebagai refleksi dari krisis spiritual manusia modern dan
menegaskan adanya tanggung jawab ekologis sebagai bagian dari kesadaran keimanan (Ayatullah,
2024; Umam, 2023).

Kajian Nur Ilham Arifuddin membahas penanggulangan kerusakan lingkungan berdasarkan
perspektif Tafsir An-Niar karya Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kerusakan lingkungan berkaitan dengan perilaku manusia yang mengeksploitasi
alam secara berlebihan dan mengabaikan nilai-nilai keagamaan (Arifuddin, 2023). Sementara itu,
Muhammad Yusuf Ramadhan mengkaji QS. Ar-Riim ayat 41 dan QS. Al-A‘raf ayat 56 melalui
pendekatan Living Qur’an di Pesantren Agroekologis Biharul Ulum Bogor dan menemukan bahwa
pemahaman terhadap kedua ayat tersebut dapat mendorong praktik pelestarian lingkungan dalam
kehidupan pesantren (Ramadhan, 2019).

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, terlihat bahwa kajian Al-Qur’an mengenai
lingkungan telah memberikan perhatian terhadap hubungan antara kerusakan alam, perilaku manusia,
etika ekologis, al-islah, serta implementasi nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan masyarakat. Namun
demikian, penelitian-penelitian tersebut memiliki fokus yang berbeda dan belum sepenuhnya menjawab
persoalan mengenai bagaimana konsep fasdd dikonstruksi melalui penafsiran terhadap QS. Al-A‘raf
ayat 56 dan QS. Ar-Riim ayat 41 secara terpadu. Arianto (2022) lebih berfokus pada QS. Ar-Riim ayat
40-45 dan keterkaitannya dengan krisis moral serta prinsip konservasi. Ansar (2019) menitikberatkan
kajiannya pada konsep al-islah, sedangkan Ayatullah (2024) lebih menekankan implementasi nilai
ekologi Al-Qur’an dalam konteks pesantren. Umam (2023) mengkaji krisis ekologis melalui perspektif
ekoteologi, Arifuddin (2023) berfokus pada penafsiran Tafsir An-Nir, sedangkan Ramadhan (2019)
menggunakan pendekatan Living Qur’an untuk melihat praktik sosial keagamaan dalam pelestarian
lingkungan.

Research gap penelitian ini terletak pada belum adanya kajian yang secara khusus dan terpadu
menempatkan konsep fasad sebagai fokus utama dalam analisis komparatif QS. Al-A‘raf ayat 56 dan
QS. Ar-Rim ayat 41, khususnya dengan mempertemukan penafsiran al-Qurtubi, al-Razi, dan M.
Quraish Shihab. Penelitian terdahulu cenderung mengkaji kedua ayat tersebut secara parsial,
menekankan konsep al-islah, praktik ekologis, atau pendekatan Living Qur’an, sementara dimensi
komparatif mengenai makna fasad, penyebab kerusakan, konsekuensi ekologis, serta tanggung jawab
manusia terhadap lingkungan belum dikaji secara terpadu. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang dapat
menghubungkan dimensi tekstual dan interpretatif ayat dengan persoalan kerusakan lingkungan secara
lebih sistematis.

Research gap tersebut sekaligus menunjukkan posisi penelitian ini dalam pengembangan kajian
tafsir lingkungan. Penelitian ini tidak hanya berupaya mengidentifikasi makna fasad sebagai konsep
kerusakan, tetapi juga menganalisis bagaimana para mufasir memahami hubungan antara tindakan
manusia dan kerusakan yang terjadi di bumi. Selain itu, penelitian ini mengkaji keterkaitan antara fasad
dan islah sebagai dua konsep yang menunjukkan hubungan antara larangan melakukan kerusakan dan
tuntutan untuk menjaga serta memperbaiki kondisi kehidupan. Dengan demikian, analisis tidak berhenti
pada makna tekstual ayat, tetapi diarahkan untuk memahami konstruksi etika ekologis yang dapat ditarik
dari penafsiran terhadap kedua ayat tersebut.
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Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis komparatif dan terpadu terhadap konsep fasad
dalam QS. Al-A‘raf ayat 56 dan QS. Ar-Rum ayat 41 dengan menggunakan tiga karya tafsir, yaitu 4/-
Jami * li Ahkam al-Qur’an karya al-Qurtubi, A/-Tafsir al-Kabir wa Mafdtih al-Ghaib karya Fakhruddin
al-Razi, dan Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab. Melalui perbandingan tersebut, penelitian
diarahkan untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan penafsiran mengenai makna fasad, bentuk
dan penyebab kerusakan, dampak kerusakan terhadap kehidupan, serta tanggung jawab manusia dalam
menjaga lingkungan. Pendekatan ini diharapkan dapat memperluas kajian tafsir lingkungan dengan
menunjukkan keterkaitan antara pesan normatif Al-Qur’an dan persoalan ekologis kontemporer.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis konsep fasad
dalam penafsiran QS. Al-A‘raf ayat 56 dan QS. Ar-Rim ayat 41; (2) menganalisis pandangan para
mufasir mengenai kerusakan lingkungan berdasarkan kedua ayat tersebut; dan (3) mengkaji implikasi
konsep fasad terhadap upaya pelestarian lingkungan hidup. Ketiga tujuan tersebut diarahkan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai konstruksi etika lingkungan dalam Al-
Qur’an serta relevansinya terhadap persoalan ekologis kontemporer.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary research) dengan pendekatan
kualitatif deskriptif-analitis. Data penelitian bersumber dari Al-Qur’an, kitab tafsir, buku, jurnal ilmiah,
tesis, disertasi, dan literatur akademik yang relevan dengan konsep fasad dan kerusakan lingkungan
(Ridwan et al., 2021). Pendekatan tafsir digunakan untuk menganalisis aspek kebahasaan (lughawi),
konteks ayat, asbab al-nuziill, mundasabah, serta pesan teologis dan moral. Pendekatan tematik
(maudhu i) digunakan untuk mengkaji tema fasad, lingkungan, dan tanggung jawab manusia sebagai
khalifah, sedangkan pendekatan komparatif digunakan untuk membandingkan penafsiran para mufassir
(Rizky et al., 2025; Igbal, 2024; Emzir, 2016).

Sumber data primer meliputi QS. Al-A‘raf ayat 56 dan QS. Ar-Rim ayat 41 beserta
penafsirannya dalam Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim karya Ibn Katstr, Al-Jami ‘ li Ahkam al-Qur’an karya al-
Qurtubt, Mafatih al-Ghayb karya al-Razi, dan Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab (Ibn Katsir,
1998; Al-Qurtubi, 1993; Al-Razi, 1990; Shihab, 2002). Data sekunder berupa literatur yang membahas
fasad, islah, etika lingkungan Islam, khalifah, dan kajian terdahulu mengenai lingkungan dalam
perspektif Al-Qur’an.

Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dengan cara menelusuri, membaca,
mencatat, dan mengklasifikasikan sumber yang relevan (Raco, 2010). Data dianalisis menggunakan
content analysis dan analisis komparatif. Content analysis digunakan untuk mengidentifikasi makna
fasad, bentuk dan penyebab kerusakan, dampak, serta pesan ekologis dalam ayat dan tafsir, sedangkan
analisis komparatif digunakan untuk menemukan persamaan dan perbedaan penafsiran Ibn Katsir, al-
Qurtubi, al-Razi, dan M. Quraish Shihab (Ahmad, 2018; Jailani & Saksitha, 2024).

Keabsahan analisis dilakukan melalui pemeriksaan silang antarsumber dengan membandingkan
Al-Qur’an, berbagai kitab tafsir, dan literatur pendukung. Selanjutnya, data disintesis untuk memperoleh
pemahaman konseptual mengenai fasad, kerusakan lingkungan, serta tanggung jawab manusia dalam
menjaga dan melestarikan lingkungan hidup.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil penelitian menunjukkan bahwa QS. Al-A‘raf ayat 56 dan QS. Ar-Riim ayat 41 memiliki
hubungan konseptual dalam menjelaskan fasad, tindakan manusia, dan kerusakan lingkungan. QS. Al-
A‘raf ayat 56 berisi larangan melakukan kerusakan di bumi setelah Allah memperbaikinya, sedangkan
QS. Ar-Rum ayat 41 menunjukkan bahwa kerusakan di darat dan laut berkaitan dengan perbuatan
manusia. Berdasarkan penafsiran Ibn Kasir, al-Qurtubi, al-Razi, dan M. Quraish Shihab, ditemukan
beberapa persamaan dan perbedaan dalam memahami konsep tersebut.
a. Penafsiran QS. Al-A‘raf Ayat 56
Ibn Kasir menafsirkan fasdd sebagai tindakan melakukan kerusakan setelah Allah
memberikan perbaikan terhadap bumi. Kerusakan terutama dikaitkan dengan kemaksiatan dan
penyimpangan manusia yang dapat menghilangkan keberkahan. Ayat ini juga mengarahkan manusia



Al-llmiya: Jurnal Pendidikan Islam Vol. 2, No. 2 Tahun 2026, hal.155-166 159

untuk memohon kepada Allah dengan rasa takut (khauf) dan harapan (raja’) serta melakukan ihsan
untuk memperoleh rahmat-Nya (Ibn Kasir, 1999).

Al-Qurtubl memberikan cakupan makna fasad yang lebih luas. Larangan tersebut mencakup
segala tindakan yang menimbulkan kerusakan dan kemudaratan, baik dalam bentuk kerusakan
sumber air, penebangan pohon yang menghasilkan buah secara zalim, ketidakadilan ekonomi,
maupun kekacauan sosial. Dengan demikian, fasad dipahami sebagai tindakan yang menghilangkan
kemaslahatan dan menimbulkan mudarat bagi kehidupan (Al-Qurtubi, 2006).

Al-Razi memahami fasdd secara multidimensional. Kerusakan dapat terjadi terhadap jiwa,
harta, agama, keturunan, dan akal. Sementara itu, islah tidak hanya dipahami sebagai perbaikan
kondisi fisik bumi, tetapi juga perbaikan kehidupan manusia melalui pengutusan nabi, penurunan
kitab, dan penerapan syariat. Penafsiran ini menunjukkan bahwa fas@d memiliki dimensi fisik
sekaligus moral dan keagamaan (Al-Razi, 1981).

M. Quraish Shihab menekankan aspek keseimbangan dalam memahami fasdd. Alam
diciptakan Allah dalam keadaan harmonis dan serasi sehingga tindakan manusia yang merusak atau
mengganggu keadaan tersebut termasuk bentuk fasad. Penafsiran ini memperlihatkan keterkaitan
yang kuat antara larangan fasad dengan pemeliharaan keseimbangan lingkungan (Shihab, 2002).

Berdasarkan keempat penafsiran tersebut, terdapat persamaan bahwa fasad dipahami sebagai
tindakan yang mengubah kondisi yang baik menjadi keadaan yang rusak. Perbedaannya terletak pada
titik tekan masing-masing mufasir. Ibn Kasir lebih menonjolkan dimensi kemaksiatan dan
keberkahan, al-Qurtubt memperluasnya pada kemudaratan sosial dan ekonomi, al-Razi memberikan
cakupan multidimensional terhadap berbagai aspek kehidupan, sedangkan Quraish Shihab lebih
menekankan hubungan fasdd dengan keseimbangan alam.

b. Penafsiran QS. Ar-Riim Ayat 41

Pada QS. Ar-Rum ayat 41, Ibn Kasir menghubungkan kerusakan di darat dan laut dengan
kemaksiatan manusia. Kerusakan tersebut antara lain berdampak pada berkurangnya keberkahan,
hasil pertanian, dan kemudahan kehidupan. Kondisi tersebut sekaligus menjadi peringatan agar
manusia kembali kepada ketaatan kepada Allah (Ibn Kasir, 1999).

Al-Qurtubl menjelaskan fasad dengan mengemukakan sejumlah pendapat ulama mengenai
makna al-barr dan al-bahr. Kerusakan dapat berkaitan dengan syirik, pembunuhan, kekeringan,
berkurangnya tumbuhan, hilangnya keberkahan, berkurangnya hasil laut, terganggunya
perdagangan, kenaikan harga, dan berbagai bentuk kezaliman. Penafsiran tersebut menunjukkan
bahwa kerusakan memiliki keterkaitan antara dimensi ekologis, sosial, dan ekonomi (Al-Qurtubi,
2000).

Al-Razi mengaitkan kerusakan dengan penyimpangan manusia dari tauhid dan ketentuan
Allah. Kerusakan yang muncul di darat dan laut merupakan bagian dari akibat perbuatan manusia
sekaligus menjadi sarana peringatan agar manusia menyadari kesalahannya dan kembali kepada
kebenaran. Dengan demikian, kerusakan memiliki fungsi peringatan dan pembelajaran moral bagi
manusia (Al-Razi, 1981).

Quraish Shihab memberikan penafsiran yang lebih kontekstual dengan menjelaskan
kerusakan sebagai keluarnya sesuatu dari keadaan seimbang atau keadaan yang semestinya.
Kerusakan di darat dapat berupa kekeringan, paceklik, dan hilangnya rasa aman, sedangkan
kerusakan di laut dapat berkaitan dengan terganggunya hasil laut dan sungai. Penafsiran ini
memperlihatkan bahwa aktivitas manusia dapat menyebabkan terganggunya keseimbangan
ekosistem dan kehidupan (Shihab, 2002).

c. Persamaan dan Perbedaan Penafsiran

Hasil komparasi menunjukkan bahwa keempat mufasir memiliki titik temu dalam
menghubungkan fasad dengan tindakan manusia dan dampak yang ditimbulkannya terhadap
kehidupan. Namun, terdapat perbedaan penekanan. Ibn Kasir lebih menonjolkan hubungan
kerusakan dengan kemaksiatan dan berkurangnya keberkahan; al-Qurtubt memberikan cakupan yang
luas terhadap kerusakan sosial, ekonomi, dan ekologis; al-Razi menekankan dimensi teologis dan
multidimensional; sedangkan Quraish Shihab memberikan penekanan yang lebih kontekstual pada
keseimbangan alam dan dampak nyata kerusakan terhadap kehidupan.
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Aspek Ibn Kasir Al-Qurtubi Al-Razi Quraish Shihab
Makna Kerusakan setelah | Segala  tindakan | Kerusakan Gangguan
fasad perbaikan yang menimbulkan | multidimensional terhadap
mudarat keseimbangan
Penyebab | Kemaksiatan Kezaliman dan | Penyimpangan  dari | Aktivitas manusia
manusia berbagai ketentuan Allah yang melampaui
penyimpangan batas
Bentuk Hilangnya Ekologis, sosial, | Jiwa, harta, agama, | Darat, laut, dan
kerusakan | keberkahan dan | dan ekonomi keturunan, akal, dan | keseimbangan
gangguan kehidupan ekosistem
kehidupan
Dimensi Moral-spiritual Sosial-ekonomi- Teologis- Ekologis-
utama ekologis multidimensional kontekstual
Respons Kembali kepada | Menghindari Kembali kepada | Menjaga
manusia ketaatan dan | kemudaratan ketentuan Allah keseimbangan
berbuat baik lingkungan

d. Sintesis Temuan

Berdasarkan hasil komparasi, penelitian menemukan tiga pola utama. Pertama, fasad dalam
QS. Al-A‘raf ayat 56 dan QS. Ar-Riim ayat 41 memiliki makna yang lebih luas daripada kerusakan
fisik semata, karena mencakup dimensi moral, sosial, ekonomi, teologis, dan ekologis. Kedua,
keempat mufasir menghubungkan munculnya kerusakan dengan tindakan manusia, meskipun
terdapat perbedaan dalam menjelaskan bentuk dan mekanismenya. Ketiga, kedua ayat tidak hanya
mengandung larangan terhadap fasad, tetapi juga mengarahkan manusia untuk menjaga kondisi yang
baik, menghindari tindakan yang menimbulkan mudarat, dan melakukan is/ah.

Dengan demikian, hasil penelitian memperlihatkan bahwa konsep fasad dalam kedua ayat
dapat dipahami sebagai kerusakan terhadap tatanan kehidupan yang mencakup hubungan manusia
dengan Allah, sesama manusia, dan lingkungan. Dimensi ekologis menjadi semakin jelas terutama
dalam penafsiran yang meneckankan keseimbangan alam dan dampak nyata aktivitas manusia
terhadap darat dan laut. Temuan ini menjadi dasar untuk membahas implikasi konsep fasad terhadap
etika dan pelestarian lingkungan pada bagian pembahasan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep fasdd dalam QS. Al-A‘raf ayat 56 dan QS. Ar-

Riim ayat 41 memiliki cakupan makna yang multidimensional. Fasad tidak hanya menunjuk pada

kerusakan fisik lingkungan, tetapi juga mencakup kerusakan moral, sosial, ekonomi, dan spiritual yang
muncul akibat penyimpangan manusia dari tatanan yang telah ditetapkan Allah. Temuan ini sejalan
dengan Nurhayati, Ummah, dan Shobron (2018) yang menjelaskan bahwa konsep kerusakan dalam Al-
Qur’an memiliki cakupan yang luas dan tidak terbatas pada kerusakan alam. Dengan demikian,
kerusakan ekologis merupakan salah satu bentuk fasad yang dapat dianalisis dalam kerangka hubungan
manusia dengan Allah, sesama manusia, dan alam.
a. Makna Fasad dalam QS. Al-A‘raf Ayat 56

QS. Al-A‘raf ayat 56 memberikan dasar normatif berupa larangan melakukan kerusakan
setelah adanya kondisi yang baik (ba ‘da islahiha). Frasa tersebut menunjukkan bahwa kehidupan
telah berada dalam suatu tatanan yang teratur sehingga manusia tidak dibenarkan melakukan
tindakan yang mengganggu keteraturan tersebut. Dalam konteks ekologis, ayat ini memberikan
prinsip pencegahan, yaitu menjaga kondisi lingkungan sebelum kerusakan berkembang menjadi
lebih luas. Maula dan Muhammad (2025) juga menempatkan larangan fasdd dalam ayat tersebut
sebagai prinsip penting dalam menjaga keteraturan kehidupan.

Penafsiran Ibn Kas$ir menunjukkan bahwa fasad berkaitan erat dengan kemaksiatan dan
penyimpangan manusia dari ketaatan kepada Allah. Kerusakan yang dilakukan manusia berimplikasi
pada hilangnya keberkahan dan munculnya berbagai kesulitan dalam kehidupan (Ibn Kasir, 1999).
Perspektif ini memberikan dimensi spiritual terhadap persoalan lingkungan. Artinya, perilaku
merusak tidak hanya memiliki konsekuensi material, tetapi juga menunjukkan adanya persoalan
moral dalam hubungan manusia dengan ketentuan Allah.
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Al-Qurtubl memberikan cakupan yang lebih luas dengan menghubungkan fasdd dengan
berbagai tindakan yang menimbulkan mudarat. Penjelasannya mencakup tindakan yang berkaitan
dengan sumber air, pohon, kehidupan ekonomi, keamanan, dan kemaslahatan masyarakat (Al-
Qurtubi, 2006). Berdasarkan penafsiran tersebut, kerusakan lingkungan tidak dapat dipisahkan dari
kepentingan sosial. Perusakan sumber daya alam, misalnya, tidak hanya merugikan lingkungan,
tetapi juga dapat mengurangi manfaat yang seharusnya diterima masyarakat.

Al-Razi memandang fasad dalam kerangka kerusakan yang berdampak terhadap berbagai
aspek kehidupan manusia. Kerusakan dapat berkaitan dengan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta
(Al-Razi, 1981). Pemaknaan tersebut menunjukkan bahwa lingkungan memiliki kedudukan
instrumental sekaligus fundamental bagi keberlangsungan kehidupan. Ketika lingkungan mengalami
kerusakan, kebutuhan dasar manusia dan kemaslahatan kehidupan juga dapat terganggu.

Sementara itu, Quraish Shihab memberikan penekanan yang lebih kontekstual terhadap
keteraturan dan keseimbangan ciptaan. Fasad dapat dipahami sebagai keadaan yang keluar dari
keseimbangan yang semestinya, sedangkan tindakan manusia yang melampaui batas dapat menjadi
salah satu penyebab terganggunya keseimbangan tersebut (Shihab, 2002). Pemaknaan ini memiliki
relevansi langsung dengan persoalan ekologis kontemporer, seperti pencemaran, kerusakan hutan,
degradasi tanah, dan terganggunya ekosistem.

Berdasarkan keempat penafsiran tersebut, QS. Al-A‘raf ayat 56 dapat dipahami sebagai
prinsip preventif dalam etika lingkungan. Larangan fasad tidak hanya berarti larangan memperbaiki
kerusakan setelah terjadi, tetapi terutama mendorong manusia untuk tidak menciptakan kerusakan
sejak awal. Dengan demikian, ayat ini memberikan landasan bagi prinsip kehati-hatian, pemeliharaan
keseimbangan, dan perlindungan terhadap keberlangsungan kehidupan.

b. Makna Fasad dalam QS. Ar-Rim Ayat 41

Berbeda dengan QS. Al-A‘raf ayat 56 yang menekankan larangan melakukan kerusakan, QS.
Ar-Riim ayat 41 memberikan penjelasan mengenai hubungan antara tindakan manusia dan
munculnya kerusakan. Frasa bima kasabat aydin-nds secara jelas mengaitkan kemunculan fasad
dengan apa yang dilakukan manusia. Dengan demikian, ayat ini memberikan dimensi kausal bahwa
kerusakan tidak muncul tanpa sebab, tetapi memiliki hubungan dengan aktivitas dan perilaku
manusia.

Ibn Kasir menjelaskan bahwa kerusakan di darat dan laut berkaitan dengan perbuatan dosa
manusia yang menyebabkan berkurangnya keberkahan dan munculnya berbagai kesulitan dalam
kehidupan (Ibn Kasir, 1999). Penafsiran tersebut menunjukkan bahwa kerusakan lingkungan dalam
perspektif Qur’ani mempunyai hubungan dengan kualitas moral manusia. Kerusakan ekologis
dengan demikian tidak hanya dipandang sebagai persoalan alam, tetapi juga sebagai konsekuensi
dari perilaku manusia yang menyimpang.

Al-Qurtubt memberikan penjelasan yang lebih beragam mengenai makna al-barr dan al-
bahr serta bentuk kerusakan yang muncul akibat tindakan manusia. Kerusakan dapat berkaitan
dengan berkurangnya hasil pertanian, terganggunya hasil laut, perdagangan, keamanan, dan kondisi
ekonomi masyarakat (Al-Qurtubi, 2006). Penafsiran ini memperlihatkan hubungan antara
lingkungan dan kehidupan sosial-ekonomi. Ketika sumber daya alam mengalami gangguan,
dampaknya dapat meluas pada pemenuhan kebutuhan dan kesejahteraan masyarakat.

Al-Razi menghubungkan kerusakan dengan penyimpangan manusia dari ketentuan Allah
dan munculnya berbagai perubahan yang mengganggu keteraturan kehidupan (Al-Razi, 1981).
Dalam perspektif ini, kerusakan merupakan konsekuensi dari tindakan manusia yang tidak lagi
berjalan sesuai dengan prinsip yang ditetapkan Allah. Oleh karena itu, penyelesaian terhadap
kerusakan tidak hanya dilakukan melalui tindakan teknis, tetapi juga melalui perbaikan perilaku dan
orientasi kehidupan manusia.

Quraish Shihab memberikan penafsiran yang sangat relevan dengan persoalan ekologis.
Kerusakan di darat dapat berkaitan dengan kekeringan, kelaparan, gangguan keamanan, dan
menurunnya kualitas kehidupan, sedangkan kerusakan di laut dapat berkaitan dengan terganggunya
hasil laut dan ekosistem perairan (Shihab, 2002). Penafsiran tersebut memperlihatkan bahwa fasad
dapat digunakan untuk membaca persoalan ekologis kontemporer, terutama ketika aktivitas manusia
menyebabkan ketidakseimbangan pada lingkungan.

Berdasarkan keempat penafsiran tersebut, QS. Ar-Rim ayat 41 memberikan prinsip
pertanggungjawaban manusia terhadap kerusakan lingkungan. Frasa bima kasabat aydin-nas
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menegaskan bahwa aktivitas manusia merupakan unsur penting dalam memahami sebab terjadinya
kerusakan. Oleh karena itu, pelestarian lingkungan menuntut perubahan perilaku manusia dalam
memanfaatkan sumber daya alam.

c. Persamaan dan Perbedaan Penafsiran Keempat Mufasir

Perbandingan keempat mufasir menunjukkan adanya persamaan sekaligus perbedaan dalam
menjelaskan konsep fasdd. Persamaannya terletak pada pemahaman bahwa fasad merupakan kondisi
kerusakan atau penyimpangan dari keadaan yang semestinya. Keempat mufasir juga
menghubungkan kerusakan dengan tindakan manusia dan menunjukkan bahwa kerusakan membawa
konsekuensi terhadap kehidupan.

Perbedaannya terutama terlihat pada titik tekan masing-masing mufasir. Ibn Kasir lebih
menonjolkan hubungan antara dosa, kemaksiatan, dan hilangnya keberkahan. Al-Qurtub1
memperluas pembahasan pada aspek kemaslahatan masyarakat, ekonomi, dan lingkungan. Al-Razi
memberikan penjelasan yang lebih sistematis dan multidimensional dengan menghubungkan
kerusakan dengan berbagai aspek kehidupan manusia. Sementara itu, Quraish Shihab memberikan
pemaknaan yang lebih kontekstual dengan menekankan keseimbangan kehidupan dan relevansinya
terhadap persoalan ekologis.

Perbedaan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:

Aspek Ibn Kasir Al-Qurtubit Al-Razi Quraish Shihab
Makna fasad |Kerusakan setelah| Tindakan yang| Kerusakan Gangguan terhadap
kondisi baik menimbulkan multidimensional keseimbangan
mudarat
Faktor Kemaksiatan  dan|Kezaliman dan| Penyimpangan dari| Aktivitas manusia
penyebab dosa tindakan yang| ketentuan Allah yang  melampaui
merugikan batas
Bentuk Hilangnya Ekologis, sosial,|Agama, jiwa, akal|Darat, laut, dan
kerusakan keberkahan dan|dan ekonomi keturunan, harta, dan|/keseimbangan
gangguan kehidupan ekosistem
kehidupan
Orientasi Moral-spiritual Kemaslahatan Teologis dan| Ekologis-
pembahasan sosial multidimensional kontekstual
Respons Kembali  kepada Menghindari Kembali kepada] Menjaga dan
terhadap ketaatan mudarat ketentuan Allah memulihkan
kerusakan keseimbangan

Perbandingan tersebut menunjukkan bahwa konsep fasdd memiliki struktur makna yang
saling melengkapi. Dimensi spiritual menjelaskan akar moral kerusakan, dimensi sosial menjelaskan
dampaknya terhadap masyarakat, sedangkan dimensi ekologis menunjukkan akibatnya terhadap
lingkungan. Ketiganya tidak berdiri sendiri, tetapi membentuk satu kesatuan dalam pemahaman
Qur’ani mengenai kerusakan.

d. Hubungan QS. Al-A‘raf Ayat 56 dan QS. Ar-Riim Ayat 41

Kedua ayat tersebut mempunyai hubungan konseptual yang kuat. QS. Al-A‘raf ayat 56
menegaskan larangan melakukan fasdd setelah adanya islah, sedangkan QS. Ar-Rum ayat 41
menjelaskan bahwa kerusakan di darat dan laut berkaitan dengan perbuatan manusia. Dengan
demikian, ayat pertama memberikan prinsip normatif-preventif, sedangkan ayat kedua memberikan
penjelasan kausal mengenai hubungan antara perilaku manusia dan kerusakan.

Hubungan tersebut menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak hanya berbicara mengenai kondisi
lingkungan yang rusak, tetapi juga memberikan kerangka untuk memahami penyebab dan tanggung
jawab manusia. Jika QS. Al-A‘raf ayat 56 menekankan kewajiban untuk tidak merusak, QS. Ar-Rim
ayat 41 menegaskan perlunya evaluasi terhadap aktivitas manusia yang menjadi penyebab kerusakan.
Keduanya membentuk prinsip etika lingkungan yang mencakup pencegahan sekaligus
pertanggungjawaban.

e. Implikasi Fasad terhadap Etika Lingkungan Islam

Temuan penelitian menunjukkan sedikitnya empat implikasi terhadap etika lingkungan
Islam. Pertama, implikasi preventif, yaitu kewajiban menghindari aktivitas yang berpotensi
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menimbulkan kerusakan. Prinsip ini bersumber dari larangan fasad dalam QS. Al-A‘raf ayat 56.
Kedua, implikasi konservatif, yaitu kewajiban menjaga sumber daya alam agar tetap memberikan
manfaat bagi kehidupan. Pemanfaatan air, tanah, hutan, laut, dan sumber daya lainnya harus
mempertimbangkan keseimbangan dan kemaslahatan. Ketiga, implikasi restoratif, yaitu kewajiban
melakukan is/a@h terhadap lingkungan yang telah mengalami kerusakan. Konsep is/ah menunjukkan
bahwa tanggung jawab manusia tidak berhenti pada pencegahan, tetapi juga mencakup upaya
mengembalikan kondisi yang rusak menuju keadaan yang lebih baik. Keempat, implikasi edukatif,
yaitu perlunya membangun kesadaran lingkungan melalui pendidikan, dakwah, dan pembinaan
moral. Hal ini penting karena kerusakan lingkungan dalam perspektif ayat tidak dapat dilepaskan
dari perilaku manusia. Pendidikan lingkungan yang berbasis nilai Qur’ani dapat menghubungkan
pengetahuan ekologis dengan kesadaran moral dan tanggung jawab keagamaan.

Implikasi tersebut berkaitan dengan konsep manusia sebagai khalifah di bumi. Manusia
memiliki kemampuan untuk memanfaatkan sumber daya alam, tetapi pemanfaatan tersebut tidak
bersifat mutlak. Tanggung jawab kekhalifahan mengharuskan manusia memperhatikan batas
pemanfaatan, keseimbangan, kemaslahatan, dan keberlanjutan. Dengan demikian, relasi manusia
dengan alam tidak semata-mata bersifat eksploitatif, tetapi merupakan hubungan amanah yang
mengandung tanggung jawab moral.

Secara teoretis, penelitian ini memperlihatkan bahwa konsep fasad dapat digunakan sebagai
kerangka Qur’ani untuk memahami persoalan lingkungan secara integratif. Fasad menghubungkan
perilaku manusia, kondisi sosial, dan perubahan ekologis dalam satu kerangka moral-keagamaan.
Sementara itu, is/ah memberikan orientasi terhadap upaya mempertahankan kondisi yang baik,
mencegah kerusakan, serta memulihkan kondisi yang telah mengalami kerusakan.

Dengan demikian, QS. Al-A‘raf ayat 56 dan QS. Ar-Riim ayat 41 tidak hanya memberikan
larangan terhadap tindakan merusak, tetapi juga membangun prinsip tanggung jawab manusia
terhadap keberlangsungan kehidupan. Pelestarian air, tanah, hutan, laut, tumbuhan, hewan, dan
keseimbangan ekosistem dapat dipahami sebagai bagian dari penerapan etika Qur’ani yang
mengintegrasikan tauhid, tanggung jawab kekhalifahan, kemaslahatan, pencegahan mudarat, dan
keberlanjutan kehidupan.

4. KESIMPULAN

Al-Qur’an memandang alam sebagai ciptaan Allah yang memiliki keteraturan dan
keseimbangan. Manusia sebagai khalifah di bumi memperoleh amanah untuk menjaga, memelihara, dan
memanfaatkan alam secara bertanggung jawab. Penafsiran terhadap kedua ayat tersebut menunjukkan
bahwa eksploitasi dan tindakan yang menimbulkan kerusakan lingkungan merupakan bentuk
penyimpangan dari amanah khalifah. Oleh karena itu, pelestarian lingkungan tidak hanya memiliki
dimensi sosial dan ekologis, tetapi juga merupakan bagian dari tanggung jawab keagamaan.

Konsep fasad dalam kedua ayat tersebut memiliki implikasi penting bagi upaya pelestarian
lingkungan hidup. Nilai tauhid, kkilafah, tanggung jawab, keseimbangan, dan kemaslahatan dapat
dijadikan landasan etis dan spiritual dalam membangun perilaku ramah lingkungan. Pelestarian
lingkungan perlu diwujudkan melalui pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana, pencegahan
tindakan yang merusak, serta peningkatan kesadaran dan tanggung jawab bersama agar keseimbangan
dan keberlanjutan lingkungan tetap terjaga.
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